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Abstrak

Penelitian ini merupakan upaya untuk menin,gkatkan pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit berupapelepah sawit sebagai bahan pakan altematif untuk ternak. Kendala dalam pemanfaatan pelepah sarvit iniadalah rendahnya tingkat kecernaan bahan tersebut yang diakibatkan oleh tingginya kandungan lignin, halini mengakibatkan bila pelepah sarvit tersebut dikonsumsi oleh ternak maka dapat menurunkan produksi.Teknologi yang akan coba dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut uautur, adalah te'khnologi
fermetasi cair dengan memanfaatkan media substrat.ui, a.un mikroorganisme.
Dalam penelitian ini akan dilakukan fermentasi cair dengan dosis Jater yang terdiri Al:5lstater/lkg
pelepah sawit, 42: 10 liter stater/l kg pelepah sawit, A3 : l5 | stater/l kg perepah sawit.. parameteryang
diamati adalah kadar lignin,selullosa dan hemiselulosa. Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis
keragaman dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan's Multi Rang"l"rf prWnr;.
Hasil penelitian menunjrq* bahwa ada pengaruh dosis stater teihadap p"nu-nuo kandungan lignin, tapitidak memberikan pengamh berbeda nyata terhadap p€nurunan kandungan selulosa dan herniselulosa
Kesimpulan dari penelitian adalah perlakuan terbaik adalah perlakui A3B3 ( l5 liter substrat) 10.64%
li grrin, 22.7 5yo selullosa and hemiselullosa T. I

Abstrach

The objective of this research are to know the effect of substrat level liquid fermentation to lignin,celullosa and hemicelullosa containt- This research used Complate Random besign with 3 treatments wassubstrat level which divide into 3 level : 5 liter (Al), l0 liter (A2) and l5 liter (i). observed parameters
were lignin,. celullosa and hemicelullosa
Result of experiment showed that treatments gave significantly different influence (P>0.005) to lignin, butsignificantly indifferent to celullosa and hemicelullosa. The conclusion of this experiments was the besttreatment was A3B3 (15 liter substrat ) resulted 10.64% lignin, 22.7s% celuliosa and hemicelullosa
7.t0%
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FEn-DAIIULUA|{

Intensifikasi dan perluasan peman{aatan

limbah perkebunan. serta limbah industri

pengolahan hasil p:rkcbunan berserat tinggi

merupakan kemungkinan yang potensial

rrnl::k mcng,atasi krisis pakan ternal

khususnya lernak ruminansia di masa depan.

Saialr satu Iirnbah pertanian yang cukup

polcnsial untuk dijadikan pakan lernak

rurninansia adalah pelepah sawit. Pelepah

sawit merupakan produk perkebunan kelapa

sawit yang dapat dipercle6 sepanjang tahun

bersamaan dengan panen tandan buah segar.

Ditinjau dari potensi pengembangan kelapa

sau,it, jumlah .luas areal perkebunan kelapa

sawit di Lndonesia talun 2000 diperkirakan

mencapai 2l18,8 ribu hektar dengan jumlah

produksi 4,094 juta ton (Badar Pusat

Statistilq 2OO3), sedangkan luas areal

perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan

pada saat ini 488.693,00 heklar dengan

produksi 1.459-723,00 ton (Dinas

Perkebunan, 2004).

Setiap pohon kelapa sawit dapat

menghasilkan 22 pelepaVtahun dan rataan

bobot pelepah per batang mencapai 2,2 kg

(setelah dikupas untuk pakan), sehingga

setiap hektar dapat menghasilkan pelepah

segar untuk pakan sekitar 9 ton4ra/tahun atau

setara dengan 1,64 ton&a/tahun bahan kering

(Diw1'anto et a\.,, 2003). Angka ini

menunjukkan tingkat potensi yang besar dari

pelepah sawit sebagai pakan temak, nanlun

pemanfaatarnya terkendala dengan

rendahnya tingkat kecernaan karena kadar

NDF dan Lignin yang tinggi.

Komposisi kimia pclepah sawit (%

bahan kering) adalah sebagai berikut

kandungan BK 48.78, PK 5.33, NDF 78.05,

ADF 56.93, Ilemiselulosa 21.12, Selulosa

21.91,Lignin 16.94 dan Silika 0.6 (lmsya er

a|.,2005). Banyak hal yang telah dilakukan

untuk mengatasi kendala tersebut seperti

proses amoniasi dengan memanfaatkan urea

naJnun proses amoniasi ini belum

memberikan hasil yang optimal dalam

menurunkan kandungan ltgnin untuk itu

perlu dilakukan penelitian lain agar diperoleh

tekhnologi baru yang lebih tepat dan dapat

memberikan'hasil yang diharapkan.

Tekhnologi yang coba dilalrukan

adalah dengan proses fermentasi cair, yang

memanfaatkan mikroba dan substrat cair

sehingga diharapkan dengan bantuan enzim

yang dihasilkan oleh mikroba dan substrat

cair yang digrmakan dapat memecah dan

rnelarutkan lignin yang terdapat dalam

pelepah sawit.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan

adalah penelitian experimental. Rancangan

yang digunakan adalah Rancangan Acak

Lengkap dengan 3 perlakuan terdiri dari tiga

taraf untuk dosis starter (liter) pada I kg

pelepah sawit

Al : 5 liter substrat/lkg pelepah sawit

A2: l0liter substraVl kg pelepah sawit

A.3 : I 5 liter substraV I kg pelepah sawit
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Setiap perlakuan dilakukal pe ngulangan

scbanyak 3 kali sehingga diperoleh 9 unit

penelitian.

Pelaksanaan Penelitian

PersiaJran Substrat

l. Molases diencerkan dengan air kelapa

pada l2 kali pcngencera"ri, ditambahkan

2oA gula dan 0.5% ZA, dilakukan

pengadukan h ingga homogen

2. Pengaturan pH dilakukan dengan

menambahkan asaln asetat glasial sampai

pH 4 kemudian substrat dimasuklcan

kedalam toples dan ditutup rapat lalu

disterilisasi dengan menggunakan

autoclave dilanjutkan dengan

pendinginan pada suhu ruangan

3. Ditarnbahkan cairan rumen yang sudah

mengalami pengenceran l0r dilalarkan

ink'ubasi selama 3 hari pada suhu 2?"C -
30"c

Penyiapan Sampel Pelepah Sawit

I Pelepalr sawit yang digunakan dikupas

dan dibenihkan kemudian diberi

perlakuan fisik dengan cara dipotong

sepaajang 2 cm, ditimbang sebanyak I

kg berat kering udara

2 Pelepnh sawit disterilkan dalam

autoclave selama l5 menit dan

didinginkan pada suhu ruangan

Proses fermentasi cair

l. Pelepah sawit dimasukkan ke dalam

substrat sesuai dengan dosis perlak-uan

dar lama inkubasi selama 7 hari

2. Setelah masa inkubasi selesai pelepah

sawit dikering udarakan dan digiling dan

dilakukan aralisa proksimat dar van soest

untuk mengetahui perubahan nilai gizi.
'Parameter yang diamati ada'lah kadar

kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa.

Analise Deta

Data dianalisa sesuai dengan

rancangan yang digunakan untuk rncngetahui

pengaruh perlakuan dan dilanjutkan dengan

uji lanjut Duncan's Multi Range Test.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Berdasarkan hasil analisa van soest

dan pengolahan data secara statistik

menglasilkan bahwa perlakuan penelitian

memberikzur pengaruh yang berbed a nyata

(P<0.05) terhadap kandungan lignin namun

memberikan pengaruh yang berbe.da tidak

nyata (bO.05) terhadap kandungan selulosa

dan hemiselulosa pelepah sawit setelah

dilal-ukan proses fermentasi cair. Data hasit

analisa van soest kandungan Lignin, Selulosa

dan Hemiselulosa tertera pada tabel-tabel

dibawah ini.

Tabel l. Data kandungan ligrrin, selulosa

dan hemiselulosa pelepah sawit hasil

fermentasi cair

Ket : SupersLrip yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan pengaruh
perlakuan yang berbeda nyala
(P<0.05)

perlakuan lignin selulosa hemiselulosa

AI 17.51" 23.28 7.05

M 13.51 23.59 6.89

I\J 10.64" 22.75 7.10

Rata-rata r 3.88 23.21 7.01

1n,z>.1



h{ojalah ilmiah Sriwijayo, Volume XIII No.5, Desemher 2008 IS,'N 012G4680

Dari data penelitian terlihat semakin banyak

dosis slater digunakan maka penurunan

kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa

meskipun secara statistik perlakuan tidak

memberikan pengaruh yang berbecia nyata

untuk kedua parameter tersebut. Dosis stater

terl"aik dalam pros€s fermentasi cair unluk

pelepah sawit adalah l5 liter/l kg pelepah

sau'it (periakuan A.3) .yang menghasilkan

kan,Jungan lignin 10.64olo, selulosa 22.15%

dan hemiselulosa l.l0 o , apabila

dibandingkan depgan komposisi kimia

pelepah sawit yang tidak mendapatkan

proses fermentasi cair maka penelitian ini

memberikan pengaruh yang sangat berbeda

nyata terhadap kandungan liginin, selulosa

dan hemiselulosa dimana kandungan lignin,

selulosa dan hemiselulosa pe lepah sawit

berturut-lurut adalah 16.940/0, 27.94yo dan

2l .12y" (lnuya et a\,2005) dari data tersebut

dapat dikalkulasikan bahwa proses

fermentasi cair dengan dosis stater 15 liter

dan masa inkubasi 7 harr marnpu

menurunkan kandungan lignin 84.27o4,

selulosa 18.57"h dan hemiselulosa 66.38%.

Penurunan kandungan ligrrin selulosa dan

hemiselulosa yang sedemikian besar dalam

proses fermetasi cair merupakan indikasi

yang positif untuk dapat menggunakan

pelepah sawit sebagai patan lernak hal ini

disebabkan semakin rendah kandungan

lignin dalam suatu bahan pakan temak maka

akan meningkatkar nilai kecernaan bahan

pakan tersebut bagi ternak sep€rti yang

dinyatakan oleh Van Der Meer and Van Es

(2001) bahrva kecenraan bahan pakan serat

akan sangat dipengaruhi oleh kandungan

pcnyusun dinding sel tanaman ter:ebut

berupa kandungan NDF, ADF dan Lignin.

Proses biodegumming mampu

menurunkan kandungan lignin disebabkan

karena substrat yang digunakan tcrdiri dari

larutan yang bersifat asam dan mengandung

inokulan yang berasal dari mikroba rumcn.

Seperti yang diketahui bahwa ligrrin

merupakan bagian dari gum tanaman yang

merekat kuat satu sama lain, gum dapat

dihidrolisis dengan bantuan enzim yang

dihasilkan oleh mikroba terulama rnikroba

alkalophilik (Fennem4 1982). Gum yang

sudah mengalami hidrolisis oleh enam

mikroba selanjutnya akan larut dalam larutan

asarn, sepefii yatrg dinyarakan oleh Leupin

( 1998) bahwa senyawa yang termasuk dalam

Gum seperti pektin, Iignin dan pentosa akan

mampu larut dalam larutan asam setelah

dihidrolisa oleh enzim yang spesifik. Hal

inilah yang menyebabkan proses fermentasi

cair mampu menurunkan kandungan lignin

pelepah sarvit, sehingga diperoleh spmakin

banyak stater maka semakin banyak

kandungan lignin yang terlarut karena

semakin banyak stater maka jumlah mikroba

yang menghasilkan enzim dan jumlah larutan

yang digunatan untuk melarutkan ketiga

bahan tersebut. Menurut Zheng et al. (2000)

Proses pemecahar serat dapat dilakukan

dengan menggunkan enzim peLlat lyase dan

zylanase yang dihasilkan oleh beberapa jenis

bakleri seperti Bacillus sp dan Ainycolata sp

29s
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Enzim pektat lyase dapal

menghidrolisis ikatan dari struktur gum yaitu

( I .6)-a-D-Gal actopyranosyl sehingga

menjadi ikatan rantai pendek yang mudah

larut dalanr air. Enzin ini memiliki

kontribusi yang besar pada proses

degumming karena drpat mengurangi

kandungan gum hingga 30%. Aktivitas

enzim xylanase dalam menurunkan

kandungan gum lebih sedikit dibandingkan

dengan alcivitas peldat lyase yaitu 14-17o6

(Bruhlmann et al., 20CC).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

untuk kadar selulosa dosis substrat tidak

mempengaruhi kandungan selulosa pelepah

sawit, namun dari data hasil analisa terlihal

bahwa penurunan kandungan selulosa tidak

terlalu jauh berbeda- Penurunan kandungan

selulosa disebabkan karena pada saat proses

fermentasi cair , selulosa yang terikat dengan

lignin oleh ikatan lignoselulosa ikut larut

dalam proses tersebut hal ini lah yang

menyebabkan kandungan selulosa juga

menurun. Perlakuan penelitian tidak

mempengaruhi kandungan hemisel ulosa dari

pelepah sawit biodegumming hal ini

disebabkan karena selama proses

biodegumming diduga bahwa mikroba lebih

dulu menghidrolisis dari ikatan lignoselulosa

di bandingkan dengan ikatan

lignohemiselulosa selain itu degradasi ikatan

lignoselulosa lebih sulit dibandingkan

dengan ikatan lignohemiselulosa sehingga

hal ini nrenyebabk^an hemiselulosa

terlindungi akan aktivitas mikroba yarrg lebih

besar pada degradasi lignoselulosa, dengan

terlindungi nya hemiselulosa dan penurunan

kandungan selulosa yang tidak terlalu besar

mengindikasikan hasil posistif dari proses

fermentasi cair untuk menghasilkan sumber

serat terbaik bagi baian pakan ternak

ruminansia karena dengan kandungal

selulosa dan hemiselulma yang tinggi yang

terbebas dari ikatan ligniselulosa dan

lignohemiselulosa akan menghasilkan

kecernaan yang tinggi dan hasil akhir dari

metabolisme selulosa dan hemiselulosa bagi

ternak ruminansia di dalam rurnen berupa

energi dalam bentuk asam lemak terbang

akan semakin tinggi juga.

KESIMPULAN DAN SARAN

I. KESIIYIPULAN

I. Dosis siater dalam proses fermentasi cair

memp€ngaruhi kandungan lignin namun

tidak mempengaruhi kandungan selulosa

dan hemiselulosa pelepah sawit

2. Hasil terbaik dari dosis stater fermentasi

cair pelepah s3yi1 arlalah 15 liter/l kg

pelepah sawit (Perlakuan A3) yang

menghasilkan kandungan lignn 10.64%,

selulosa 22.75% dan hemiselulosa 7.10%

II. SARAN

Dari penelitian ini dapat disarankan

balrwa proses fennentasi cair pada pelepah

sawit dapat dilak-ukan dengan dosis stater l5

liter untuk I kg berat kering pelepah sawit

dengan lama masa inkubasi 7 hari. Untuk
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mengetahui pengaruh lanjutan dari proses

biodegumming pelepah sawit sebagai pakan

ternak maka perlu dilalukan pene litian

lanjutan berupa penelitian tingkat kecernaan

pelepah sawit dalam ransum temak secara in

vitro dan pengaruhnya terhadap produksi

iernak secara in vivo.
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